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Abstract: 
Drug abuse has become a serious issue in Sindang Sari Village, Samarinda, due to the lack of understanding about 
the dangers of drugs. The aim of this community service by the researchers is to enhance the knowledge of the 

KB Village (Quality Family) cadres on drug prevention and the crucial role of parents in shaping resilient children. 
The counseling method was carried out by students of Psychology and Social and Political Sciences to 13 members 
of the PKK, and the evaluation was conducted through pre-tests and post-tests. The results showed a significant 
increase in the knowledge of the KB Village cadres after the counseling (mean pre-test: 4.83, mean post-test:  

6.92). It was concluded that there was an increase in understanding and knowledge regarding drug -free 
parenting among PKK members.. This research highlights the family as a primary stronghold in preventing drug 
abuse. Proper parenting practices can help children avoid misuse of substance. Therefore, it is crucial to 

strengthen the role of families in drug prevention efforts. 
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Abstrak 

Penyalahgunaan narkoba menjadi permasalahan serius di Kelurahan Sindang Sari, Samarinda, dengan minimnya 
pemahaman tentang bahayanya narkoba. Tujuan pengabdian dari peneliti untuk meningkatkan pengetahuan 

anggota kampung KB (keluarga Berkualitas) tentang pencegahan narkoba dan peran penting orang tua dalam 
membentuk anak yang tangguh. Metode Penyuluhan dilakukan oleh mahasiswa Psikologi Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik kepada 13 anggota PKK dan evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test. Hasil terjadi peningkatan 

signifikan dalam pengetahuan anggota kampung KB setelah penyuluhan (mean pre-test: 4.83, mean post-test:  
6.92). Disimpulkan bahwa meningkatnya pemahaman dan pengetahuan mengenai pola asuh yang bebas 
narkoba pada anggota PKK. Implikasi dalam penelitian ini adalah Penelitian ini menunjukkan bahwa keluarga 
merupakan benteng utama dalam pencegahan narkoba. Pola asuh yang tepat dari orang tua dapat membantu 

anak-anak terhindar dari penyalahgunaan narkoba. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan peran keluarga 
dalam upaya pencegahan narkoba. 
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LATAR BELAKANG 

Kemajuan ilmu pengetahuan suatu bangsa tidak selalu berdampak positif, contohnya 
penyalahgunaan narkoba yang berdampak buruk bagi penggunanya (Diana et al., 2022). 

Indonesia dikenal sebagai negara hukum, namun masih banyak pelanggaran hukum yang 
terjadi di Indonesia, contohnya penyalahgunaan narkoba (Simatupang et al., 2024). Ketika 

menyalahgunakan obat-obatan akan berdampak pada tubuh dengan bertambahnya penyakit 
bahkan bisa menyebabkan kematian, hal tersebut dinamakan penggunaan narkotika 

(Nasution et al., 2024). Narkotika dan obat-obatan merupakan kepanjangan dari narkoba 
(Gunawan, 2006). Narkoba dapat memberikan dampak buruk pada tubuh manusia seperti 

halusinasi, menurunnya kesadaran, ketenangan sementara dan kecanduan (Badan Narkotika 
Nasional, 2019). 

Berdasarkan hasil diskusi dengan Ketua kelompok Kampung KB (Keluarga Berkualitas) 
Sindang Sari Samarinda terdapat permasalahan diantaranya tidak adanya penyuluhan 
tentang bahaya narkoba, sehingga masih ada yang kurang paham tentang bahayanya 
narkoba. Penyalahgunaan narkoba mempunyai dampak negatif pada kehidupan warga. 
Dampak yang sering diterima jika menyalahgunakan narkoba yaitu kesehatan dan hukuman 
penjara (Sasmitha et al., 2024). Organisasi Kampung KB (Keluarga Berkualitas) Sindang Sari 
Samarinda sangat membutuhkan pendidikan dan pengetahuan mengenai bahayanya narkoba 
agar generasi penerus bisa bebas dari narkoba. 

Badan Narkotika Nasional melakukan survei prevalensi penyalahgunaan narkoba pada 
tahun 2021 bersama Badan Riset dan Badan Pusat Statistik mendapatkan 4.827.626 pecandu 
narkoba dengan perkiraan usia 15-64 tahun (Ahmad, 2024). Pada tahun 2021 juga, Kota 
Samarinda melakukan rehabilitasi pada 143 pecandu narkoba (Badan Narkotika Nasional, 
2022). Menurut Widyaiswara et al. (2024) ada lima sebab, kenapa individu menjadi pecandu 
narkoba, yaitu keyakinan pada diri sendiri, tidak mampu menghadapi masalah, kebutuhan 
emosi yang tidak terpenuhi, lingkungan sekitar, dan kurangnya spiritual. Rahman et al. (2022) 
juga memberitahukan bahwa para pecandu narkoba juga disebabkan, karena kurangnya 

pendidikan. 
Rata-rata para pencandu narkoba adalah remaja, karena pada masa ini remaja masih 

memiliki keinginan untuk mencoba-coba, mengikuti apa yang sedang viral, dan rasa mencari 
kesenangan masih sangat tinggi sehingga hal tersebut menjadi wajar bagi remaja untuk dekat 
dengan narkoba (Widhawati et al., 2024). Penyalahgunaan narkoba dapat terjadi karena 
kurangnnya peran dan tanggung jawab orang tua dalam membimbing anak (Hanafi & Ansori, 
2024). Hal ini membuktikan bahwa peran orang tua sangat penting dalam pencegahan 
narkoba pada anak, karena akan berdampak pada masa depan anak yang buruk (Simamora 
et al., 2024). 

Pencegahan narkoba pada anak dapat dicegah dengan meningkatkan kesadaran dan 
informasi orang tua dengan dilaksanakannya penyuluhan agar orang tua dapat menerima 
informasi terbaru (Oktadiana et al., 2023). Penyuluhan dilaksanakan agar masyarakat 
diharapkan dapat mengatasi masalah yang terjadi dengan pemahaman yang sudah meningkat 
(Pratiwi & Fitriyana, 2021).  

Kelurahan Sindang Sari Kota Samarinda jarang mendapatkan pendidikan mengenai 
pemahaman bahayanya narkoba sehingga pada awal tahun 2024 lebih tepatnya bulan Januari 
terdapatnya 1 kasus pengedaran narkoba di Jalan Poros Samarinda – Anggana Kelurahan 

Sindang sari dengan pelaku seorang pria yang menaruh tiga poket sabu seberat 3,18 gram 
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yang di taruh di tanah dekat stand ojek (Zakaria, 2024). Dari kasus tersebut, organisasi 
Kampung KB (Keluarga Berkualitas) Sindang Sari Samarinda sangat membutuhkan pendidikan 
dan pengetahuan mengenai bahayanya narkoba dengan dilaksanakannya penyuluhan. 

Organisasi Kampung KB (Keluarga Berkualitas) Sindang Sari Samarinda yang terdapat 
pada kelurahan ini terdiri dari warga yang berada di kelurahan Sindang sari serta menjadi 
target potensi untuk pengembangan masyarakat bebas narkoba guna memahami bahaya dari  
narkoba tersebut. Penyuluhan ini bertujuan untuk membantu orang tua dalam memahami 
perannya agar anak-anak di Kelurahan Sindang Sari bebas narkoba 
 

METODE PELAKSANAAN 

Program penyuluhan ini menggunakan metode ceramah. Metode ceramah adalah 

metode pembelajaran dengan penyampaian materi menggunakan komunikasi verbal atau 
pidato (Wirabumi, 2020). Metode ceramah sangat efektif digunakan untuk penyuluhan, 
karena dapat pemateri dapat berinteraksi langsung dengan para peserta hingga menjalin 
hubungan baik (Putri & Rahayu, 2022). 

Program penyuluhan ini diselenggarakan oleh mahasiswa Program Studi Psikologi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di Kelurahan Sindang Sari dengan tujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan 13 anggota Kampung KB tentang cara membentuk anak yang 
tangguh agar terhindar dari bahaya narkoba. Kegiatan ini merupakan bagian dari mata kuliah 
Intervensi Komunitas dan dilaksanakan di Balai Desa Kelurahan Sindang Sari, Kecamatan 
Sambutan, Kota Samarinda selama satu hari pada tanggal 20 Mei 2024. Tingkat pengetahuan 
anggota dinilai menggunakan pretest dan posttest, dengan persiapan dan koordinasi yang 
dilakukan langsung dengan pihak Kampung KB Kelurahan Sindang Sari. 

Pelaksanaan program ini melibatkan penyuluhan kepada anggota Kampung KB, 
dengan fokus pada penyuluhan peran orang tua dalam pencegahan penggunaan narkoba. 
Terdapat empat tahapan dalam kegiatan ini, yaitu: 
1. Tahap perencanaan 

Pada tahap ini tim melakukan obesrvasi untuk mencari informasi waktu dan mitra untuk 
dijadikan tempat melakukan kegiatan penyuluhan ini. Observasi dilakukan tim dengan 
pengamatan untuk mengetahui apa yang terlihat dalam suatu gejala pada objek penelitian 
(Putri & Rahayu, 2022). Observasi sangat efektif untuk dilakukan untuk mengetahui lokasi 
kegiatan yang membutuhkan pelaksanaan penyuluhan. Kampung KB Kelurahan Sindang 
Sari yang menjadi pilihan tim untuk dilaksanakannya penyuluhan setelah dilakukannya 
observasi. 

2. Tahap persiapan 
Pada tahap ini tim melakukan wawancara kepada ketua kampung KB Kelurahan Sindang 
Sari untuk menentukan tema penyuluhan yang akan digunakan dan mempersiapkan 
semua kebutuhan terkait kegiatan penyuluhan. Wawancara sangat efektif untuk 
dilakukan, karena proses pengumpulan data yang mudah dengan melakukan dialog 
kepada mitra untuk menentukan masalah atau isu apa yang bisa diangkat (Andriyani & 
Agustina, 2024). Setelah dilakukannya wawancara, tim mendapatkan masalah atau isu 

yang bisa diangkat untuk dilaksanakannya penyuluhan pada anggota Kampung KB 
Kelurahan Sindang Sari adalah Narkoba.  
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3. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap ini tim memberikan penyuluhan tentang peran orang tua dalam pencegahan 
bahayanya narkoba pada anggota Kampung KB Kelurahan Sindang Sari. Penyuluhan ini 
dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 20224 di Aula Kantor Kelurahan Sindang Sari, Kota 
Samarinda pada pukul 09.00 WITA hingga selesai. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan 
penyuluhan, yaitu sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Rundown Kegiatan 

Waktu Durasi Kegiatan Pelaksana/penanggung Jawab 

06.00 - 06.30 30’ Tim Berkumpul Seluruh Tim 
06.30 - 08.00 90’ Tim Menuju Lokasi Seluruh Tim 
08.00 - 08.30 30’ Persiapan Tim Seluruh Tim 
08.30 - 09.00 30’ Registrasi Peserta dan 

Pemberian Souvenir 
Tim dan Seluruh Peserta 

09.00 - 09.10 10’ Pembukaan MC 
09.10 - 09.15 5’ Menyanyikan Lagu Kebangsaan 

Indonesia Raya 
Seluruh Hadirin 

09.15 - 09.50 35’ Sambutan • Ketua Tim 
• Ketua Kampung KB 

• Pak Lurah Sindang Sari 
09.50 - 09.55 5’ Pemberian Sertifikat kepada 

Kampung KB Sindang Sari 
Kampung KB Sindang Sari 

09.55 - 10.00 5’ Pembacaan Doa Pembaca Doa 
10.00 - 10.05 5’ Sesi Foto Bersama Seluruh Peserta 
10.05 - 10.10 5’ Pembacaan Learning Contract MC 
10.10 - 10.20 10’ Pengisian dan Pengumpulan 

Pre-Test 

Tim dan Peserta 

10.20 - 10.25 5’ Perkenalan Pemateri MC 
10.25 - 10.55 30’ Pemaparan Materi Pemateri 
10.55 - 11.25 30’ Sesi Tanya Jawab Pemateri dan Peserta 
11.25 - 11.55 30’ Ice Breaking Tim dan Peserta 

11.55 - 12.00 5’ Pemberian Hadiah Ice Breaking Moderator dan Pemenang Ice 
Breaking 

12.00 - 12.10 10’ Pengisian dan Pengumpulan 
Post-Test 

Tim dan Peserta 

12.10 - 12.15 5’ Pemberian Sertifikat kepada 
Pemateri 

MC dan Pemateri 

12.15 - 12.25 10’ Dokumentasi dan Penutup Seluruh Tim dan Peserta 

 
4. Tahap evaluasi 

Pada tahap ini tim memberikan pretest  saat registrasi dilakukan dan posttest setelah 
penyampaian materi untuk mengetahui pengetahuan anggota Kampung KB Kelurahan 
Sindang Sari tentang peran orang tua dalam pencegahan bahayanya narkoba. Pretest dan 
posttest adalah salah satu metode evalusi yang dilakukan oleh tim dengan tujuan untuk 
mengukur pemahaman sebelum dan sesudah dilaksanakannya penyuluhan serta 



JURNAL PLAKAT 

Jurnal Pelayanan Kepada Masyarakat  
 ISSN: 2714-5239 (Online); ISSN: 2686-0686 (Print) 

Volume 6 No. 2 Desember 2024 
 

 
225 

mengetahui metode penyampaian apa yang bisa digunakan selanjutnya setelah 
mengetahui hasil pretest dan posttest (Astuti et al., 2024). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peserta penyuluhan adalah anggota PKK Kelurahan Sindang Sari, Kecamatan 

Sambutan, Kota Samarinda.  Jumlah peserta yang mengikuti peyuluhan adalah 13 peserta dan 
terdiri dari Ketua dan anggota. Karakteristik peserta penyuluhan ini 100% adalah perempuan. 

Kegiatan penyuluhan diadakan pada hari rabu tanggal 20 Mei 2024 dan dilakukan secara tatap 
muka di Aula Kantor Kelurahan Sindang Sari, Kota Samarinda. Sebelum memulai acara 

dilakukan persiapan terlebih dahulu, yaitu menyusun kursi, meja, layar proyektor, dan 
konsumsi. Setelah itu, Tim mempersilakan peserta memasuki ruangan dengan mengisi 

registrasi terlebih dahulu dan memberikan makanan ringan pada peserta. Kemudian, 
diberikan lembar pretest. Acara dibuka oleh MC pukul 09.00 WITA dan dilanjutkan dengan 
sambutan dari ketua Tim, ketua anggota PKK, dan Kepala Kelurahan Sindang Sari. 

Setelah sesi sambutan, acara dilanjutkan dengan pembacaan doa dan sesi foto 
bersama. Kemudian, MC membacakan learning contract dan memperkenalkan CV pemateri. 
Selanjutnya, acara berlanjut dengan sesi yang dinantikan, yaitu pemaparan materi yang diisi 
oleh Psikiater selama 30 menit, diikuti dengan tanya jawab dengan tema "Upaya Penyuluhan 
Pola Asuh Bebas Narkoba di Lingkungan Keluarga pada Anggota PKK". Berikut gambar 1 
dokumentasi pemaparan materi dan pengisian pretest-postest: 

 

   
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 

 

Kemudian, sesi selanjutnya adalah diskusi dan tanya jawab selama 10 menit, di mana 
banyak peserta yang aktif mengajukan pertanyaan dan berbagi pendapat atau pengalaman. 

Sesi ini diikuti dengan pengisian post-test selama 10 menit, setelah itu Tim mengumpulkan 
lembar post-test. Sesi terakhir, yang sekaligus menutup acara, menandakan berakhirnya 

kegiatan pada pukul 12.15 WITA. Berikut merupakan hasil uji beda SPSS, yaitu: 
 

Tabel 2. Hasil Uji Beda Pretest-Posttest 
Mean 

Pretest 4.83 

Postest 6.92 
 

Pada tabel di atas didapati hasil mean atau rata-rata pre-test Ibu-Ibu Kampung Kb 
Sindang Sari sebesar 4.83 dan lebih dari nilai post-test sebesar 6.92 yang berarti terdapat 

peningkatan pemahaman tentang pencegahan penggunaan narkoba pada anak melalui peran 
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orang tua.  Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harahap et al. (2024) bahwa 
pemberian pendidikan tentang pencegahan narkoba melalui metode ceramah dapat 
menambah wawasan baru tentang pencegahan narkoba. Pemberian penyuluhan tentang 
pencegahan narkoba dapat memberikan dampak positif bagi individu dan lingkungan 
sekitarnya serta bisa mencegah terjadinya penyebaran penggunaan narkoba sejak dini 
(Thomas et al., 2024). Orang tua, sebagai pengasuh utama, memiliki tanggung jawab besar 
dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi anak-anak untuk tumbuh dengan sehat 
secara fisik dan mental. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang tumbuh di 
keluarga yang stabil dan suportif cenderung memiliki risiko lebih rendah untuk terlibat dalam 
penyalahgunaan narkoba (Bosk et al., 2019). 

Penyuluhan pola asuh bebas narkoba mencakup beberapa strategi utama yang 

dirancang untuk meningkatkan kesadaran orang tua dan memberikan mereka keterampilan 
yang dapat diterapkan dalam mengasuh anak-anak agar terhindar dari narkoba. Salah satu 
pendekatan yang diterapkan adalah program "Child Intervention for Living Drug-Free" 
(CHILD), yang memberikan kerangka pendidikan untuk membantu orang tua mengenali risiko 
narkoba dan bagaimana cara menerapkan strategi pencegahan di rumah (Jones et al., 2021). 
Strategi ini tidak hanya memberikan pengetahuan tentang bahaya narkoba, tetapi juga 
menekankan pentingnya penguatan keterampilan pengasuhan yang baik, komunikasi yang 
efektif, serta disiplin yang positif dalam mencegah perilaku berisiko pada anak-anak 
(Freisthler et al., 2021). 

Keberhasilan program penyuluhan pola asuh bebas narkoba sangat bergantung pada 
efektivitas strategi pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua. Penelitian menunjukkan 
bahwa anak-anak yang diasuh oleh orang tua yang mampu membangun hubungan yang kuat, 
memberikan bimbingan yang tepat, dan menetapkan batasan yang jelas cenderung terhindar 
dari pengaruh negatif narkoba (Saldana et al., 2021). Salah satu contoh program pengasuhan 
yang terbukti efektif adalah program "Families Actively Improving Relationships" (FAIR). 
Program ini dirancang untuk membantu keluarga yang terlibat dalam masalah 

penyalahgunaan narkoba melalui pendekatan holistik yang melibatkan dukungan kesehatan 
mental, pelatihan keterampilan pengasuhan, serta dukungan manajemen kasus untuk 

memenuhi kebutuhan tambahan keluarga (Saldana et al., 2021). Melalui program seperti 
FAIR, keluarga diberikan alat dan dukungan untuk meningkatkan keterampilan pengasuhan 

serta memperkuat dinamika keluarga dalam menghadapi tantangan narkoba, seperti 
penyuluhan yang dilakukan ini. 

Penyuluhan pola asuh bebas narkoba memiliki potensi besar dalam mengurangi risiko 
penyalahgunaan narkoba pada anak-anak dan remaja, pelaksanaannya sering kali 

menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah keterlibatan orang 
tua. Banyak orang tua yang merasa kurang memiliki pengetahuan atau kepercayaan diri 

dalam membantu anak-anak mereka menghadapi bahaya narkoba. Di sisi lain, sebagian orang 
tua tidak sepenuhnya menyadari risiko nyata yang dihadapi oleh anak-anak mereka, terutama 

dalam konteks lingkungan sosial yang rentan (Zhang et al., 2019). Oleh karena itu, penting 
bagi program penyuluhan untuk memberdayakan orang tua agar mereka dapat mengambil 

peran aktif dalam upaya pencegahan narkoba di lingkungan keluarga mereka. 
Menurut Aiyuda et al. (2022) juga menunjukan bahwa pola asuh orang tua yang baik 

dan benar dapat mencegah dan menghindari kenakalan remaja seperti perilaku bullying, 

merokok, narkoba dan lainnya. Orang tua harus bisa menanamkan sikap atau perilaku positif 
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pada anak sejak dini untuk menghindari hal-hal negatif di masa yang akan datang (Rachmah 
et al., 2022). Serta menurut Annisa (2023) adapun usaha untuk meningkatkan kesadaran 
dengan adanya peran orang tua dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba dengan 
indikator peran orang tua dalam upaya ini seperti: 
a) Komunikasi efektif. 
b) Mengembangkan nilai positif pada anak. 
c) Membangun kenyamanan dalam keluarga. 
d) Menjadikan orang tua sebagai teladan dalam keluarga. 
e) Mendukung kegiatan anak yang sehat dan kreatif. 
f) Pendidikan Terhadap Bahaya Narkoba. 
 Didukung dengan penelitian Berthanilla (2019) berdasarkan penelitian pada 

penyuluhan yang kurang lebih sama dengan penyuluhan kami namun kepada siswa yang 
bertujuan untuk mencegah perilaku menyimpang di SMPN 3 Taktakan, Kota Serang dengan 
memberikan edukasi sejak dini. Diharapkan dengan pengetahuan yang diperoleh sejak awal, 
siswa dapat membangun ketahanan mental yang kuat agar tidak terjerumus ke dalam 
perilaku negatif seperti penggunaan narkoba, yang dapat merusak masa depan mereka dan 
orang lain. Beberapa program penyuluhan yang memerlukan pelatihan intensif dan 
berkelanjutan sering kali membutuhkan dukungan finansial yang besar serta tenaga kerja 
yang terampil (Freisthler et al., 2021).  

Tantangan ini mendorong munculnya inovasi baru dalam penyuluhan, seperti 
penerapan teknologi telehealth. Model intervensi daring seperti "Family Check-Up Online" 
memungkinkan penyuluhan pengasuhan dilakukan secara lebih fleksibel dan terjangkau. 
Model ini memberikan dukungan kepada orang tua melalui platform digital, sehingga dapat 
menjangkau keluarga di daerah terpencil yang mungkin kesulitan mengakses layanan 
penyuluhan secara langsung (Stormshak et al., 2021). 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini sejalan juga dengan kegiatan pengabdian 
yang di lakukan Jumaidah dan Rindu (2017) yang mengatakan bahwa melakukan peningkatan 

pengetahuan untuk remaja serta orang tua mengenai perilaku pencegahan penyalahgunaan  
narkoba hal  yang  harus  dilakukan untuk memperbanyak mengadakan seminar, penyuluhan   

dan   edukasi   mengenai   bahaya   narkoba   di  sekolah  maupun  dirumah  untuk  remaja  
maupun  orangtua. Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Nursyifa (2022) 

kepada orang tua juga menunjukkan hasil positif bahwa adanya peningkatan kesadaran yang 
setelah kegiatan sosialisasi tersebut.  

Untuk meningkatkan efektivitas program penyuluhan pola asuh bebas narkoba, 
beberapa rekomendasi penting dapat dipertimbangkan. Pertama, pendekatan berbasis 

keluarga harus menjadi prioritas utama dalam setiap program penyuluhan. Program yang 
melibatkan seluruh anggota keluarga cenderung lebih berhasil dalam menciptakan 

perubahan perilaku positif pada anak-anak (Cruden et al., 2021). Kedua, pendidikan 
berkelanjutan untuk orang tua mengenai risiko narkoba dan keterampilan pengasuhan yang 

baik perlu diterapkan agar mereka tetap mendapatkan informasi terbaru dan memperkuat 
keterampilan mereka (Jones et al., 2021). Ketiga, pemanfaatan teknologi daring harus terus 

dikembangkan untuk memperluas jangkauan penyuluhan, seperti yang telah dilakukan dalam 
program "Family Check-Up Online" (Stormshak et al., 2021). Terakhir, kolaborasi antara 
berbagai lembaga seperti kesehatan, pendidikan, dan komunitas sangat penting untuk 
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memastikan program penyuluhan dapat berjalan secara holistik dan menyeluruh (Freisthler 
et al., 2021). 

Sebagai kesimpulan, penyuluhan pola asuh bebas narkoba merupakan salah satu 
langkah penting dalam melindungi anak-anak dan remaja dari bahaya penyalahgunaan 
narkoba. Melalui keterlibatan aktif keluarga, pelatihan berkelanjutan untuk orang tua, serta 
pemanfaatan teknologi untuk memperluas jangkauan layanan, program penyuluhan dapat 
mencapai hasil yang lebih baik dan berkelanjutan. Dengan terus mengembangkan dan 
mengadaptasi program ini, keluarga dapat menjadi benteng pertama dalam mencegah 
penyalahgunaan narkoba dan menciptakan lingkungan yang aman dan sehat bagi anak-anak 
mereka. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penjelasan di atas, Indonesia masih menghadapi masalah serius terkait 
penyalahgunaan narkoba, yang memiliki dampak negatif pada kesehatan individu dan 
masyarakat serta menimbulkan masalah hukum. Permalasahan ini disebabkan oleh 
kurangnya penyuluhan tentang bahaya narkoba, faktor-faktor individu seperti kurangnya 
pendidikan dan kebutuhan emosi yang tidak terpenuhi, serta kurangnya peran orang tua 
dalam mendidik anak-anak tentang bahayanya narkoba. Berdasarkan hasil pelaksanaan 
program penyuluhan, terdapat penignkatan signifikan dalam pengetahuan anggota Kampung 
KB tentant bahaya narkoba dan peran orang tua dalam pencegahan penggunaannya. Dari 
data yang diperoleh, terjadi kenaikan rata-rata skor pre-test dari 4.83 menjadi 6.92 pada post-
test. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan yang dilakukan berhasil meningkatkan 
pemahaman anggota Kampung KB tentang narkoba dan pentingnya peran orang tua dalam 
mencegah anak-anak dari penyalahgunaannya. 

Perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut terhadap program penyuluhan yang telah 
dilakukan untuk penelitian selanjutnya. Ini dapat mencakup penyempurnaan materi, 
penggunaan metode penyuluhan yang lebih interaktif dan menarik, serta penyesuaian 

program dengan kebutuhan dan karakteristik kelompok sasaran serta perlu juga 
dikembangkan model peran masyarakat dan melibatkan berbagai elemen dalam upaya 
pencegahan penyalahgunaan narkoba. 
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